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ABSTRAK

Tujuan penulisan ini untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi Bangun
Ruang Sisi Datar melalui model pembelajaran Student Teams Achievment
Divisions pada siswa kelas VIl E,VIII F,VIIl G,VIIl Hdan VIIl | SMP Negeri 2 Slawi
Kabupaten Tegal pada Semester GenapTahun Pelajaran 2019/2020. Hasil
penerapan model pembelajaran Student Teams Achievment Divisions
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa menunjukkan peningkatan. Kelas VIIl E
nilai rata-rata 66,31 meningkat menjadi 81,31 meningkat 15,00 atau 22,62%.
Siswa yang nilainya memenuhi KKM bertambah dari 8 menjadi 24 siswa,
sehingga siswa yang nilainya memenuhi KKM menjadi 82,76%. Sedangkan kelas
VIIIF dari nilai rata-rata 59,13 menjadi 81,40 meningkat 21,27 atau 37,65%.
Siswa yang nilainya memenuhi KKM bertambah dari 11 menjadi 25 siswa,
sehingga siswa yang nilainya memenuhi KKM menjadi 83,33%. Kelas VIl G nilai
rata-rata 65,83 menjadi 81,80 meningkat 15,97 atau 24,26%. Siswa yang nilainya
memenuhi KKM bertambah dari 13 menjadi 26 siswa, sehingga siswa yang
nilainya memenuhi KKM menjadi 86,67%. Kelas VIII H nilai rata-rata 60,13
menjadi 80,40 meningkat 20,27 atau 33,71%. Siswa yang nilainya memenuhi
KKM bertambah dari 12 menjadi 24 siswa, sehingga siswa yang nilainya
memenuhi KKM menjadi 80,80%. Kelas VIl I nilai rata-rata 65,52 menjadi 80,48
meningkat 14,96 atau 22,83%. Siswa yang nilainya memenuhi KKM bertambah
dari 13 menjadi 26 siswa, sehingga siswa yang nilainya memenuhi KKM menjadi
83,87%. Sehingga terdapat 125 dari 150 siswa yang nilainya memenuhi KKM
atau 83,33%. Sedangkan nilai rata-rata meningkat menjadi 81,07.Saran untuk
guru perlu penerapan model pembelajaran Student Teams Achievment Divisions
untuk materi pelajaran matematika yang lain.

Kata Kunci: Student Teams Achievment Divisions, Hasil Belajar Matematika

PENDAHULUAN

Matematika telah digunakan di berbagai bidang. Berbagai macam bidang pekerjaan
menggunakan matematika dalam kegiatannya. Bidang konstruksi, manufaktur, perdagangan
maupun bidang pekerjaan yang bersifat profesi seperti ilmuwan, perekayasa dan dokter
tidak lepas dari matematika. Selain itu matematika merupakan dasar bagi mata pelajaran
lain terutama untuk mata pelajaran sains dan ekonomi, sehingga peran matematika sangat
penting bagi mata pelajaran lain maupun dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari.Oleh
karena itu matematika diajarkan mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi.
Matematika juga dijadikan salah satu indikator kemajuan pendidikan suatu negara seperti
pencapaian dalam TIMMS, PISA, atau lomba olimpiade matematika tingkat internasional.

Namun demikian, menurut pengamatan kami sebagai guru di SMP Negeri 2 Slawi
Kabupaten Tegal, pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas masih mengalami

41



Student Teams Achievment Divisions Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
(Agus Muzani)

masalah. Permasalahan yang muncul di sekolah kami sangatlah beragam, misalnya
permasalahan rendahnya hasil belajar matematika siswa, minat siswa dalam belajar
matematika yang masih rendah, penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat, dan
kondisi lingkungan belajar yang kurang kondusif. Secara umum hasil belajar matematika
siswa di SMP Negeri 2 Slawi masih rendah. Sebagai gambaran berdasarkan hasil analisis
ulangan harian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa kelas VIII adalah 63,38 jauh dari
KKM yang ditentukan yaitu 74 dan hanya 57 siswa dari 150 siswa yang memenuhi KKM atau
hanya 38,00%. Rendahnya hasil belajar matematika siswa ini diduga karena dalam
pembelajaran guru masih dominan menggunakan metode konvensional yaitu metode
ceramah.

Oleh karena itu, guru perlu melakukan suatu tindakan yang dapat memberikan
solusi atas permasalahan -permasalahan yang muncul di sekolah kami agar hasil belajar
matematika dapat meningkat. Berdasarkan uraian di atas, salah satu solusi yang di lakukan
adalah guru adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievment Divisionssebagai upaya meningkatkan hasil belajar belajar matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Slawi.

Guru memilih model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievment
Divisions berdasarkan beberapa kelebihan dan keuntungan yang dimiliki oleh model
pembelajaran ini, diantaranya ,peserta didik bekerjasama dalam mencapai tujuan dengan
menjunjung tinggi norma-norma kelompok, peserta didik aktif membantu dan memotivasi
semangat untuk berhasil bersama, peserta didik aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk
lebih meningkatkan keberhasilan kelompok, interaksi antar peserta didik seiring dengan
peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat, meningkatkan kecakapan individu,
meningkatkan kecakapan kelompok, tidak bersifat kompetitif, tidak memiliki rasa dendam
(Shoimin,2014: 189).

Berdasarkan latar belakang sebagaimana disampaikan di atas, maka rumusan
masalah yang diajukan dalam penulisan ini antara lain: (1) Bagaimanakah model
pembelajaran Student Teams Achievment Divisions dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Slawi? (2) Bagaimanakah dampak model
pembelajaran Student Teams Achievment Divisions dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Slawi?

Tujuan penelitian: (1) Meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Slawi melalui model pembelajaran Student Teams Achievment Divisions. (2)
Mengetahui dampak model pembelajaran Student Teams Achievment Divisions dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Slawi

KAJIAN PUSTAKA
Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan proses, cara, dan perbuatan yang menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar. Degeng dalam Fathurrohman (2015:17) menyatakan pembelajaran
adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik. Sementara itu, Nata dalam Fathurrohman
(2015:17) menyebutkan bahwa pembelajaran adalah usaha membimbing peserta didik dan
menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar untuk belajar.
Susanto (2014:19) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses untuk membantu
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peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Masitoh (2009:8) menyatakan bahwa didalam
pembelajaran terdapat interaksi siswa dan guru, melibatkan unsur-unsur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang diharapkan.

Pengertian Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar, karena
kegiatan belajar merupakan proses sedangkan hasil belajar adalah sebagi hasil yang dicapai
seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi
dari proses belajar yang telah dilakukan. Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar
merupakan kemampuan- kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima
pengalaman belajar. Hasil belajar tersebut mencerminkan tujuan pada tingkat tertentu yang
berhasil dicapai oleh anak didik (siswa) yang dinyatakan dengan nilai tes atau angka/huruf.
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses
belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran (Jihad dan Haris, 2013: 15).
Perubahan tingkah laku dalam kegiatan belajar mengakibatkan siswa memiliki penguasaan
terhadap materi pengajaran yang disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar. Tingkah
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Penilaian dan pengukuran hasil belajar dilakukan dengan menggunakan tes
hasil belajar, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Keberhasilan belajar adalah
tahap pencapaian aktual yang ditampilkan dalam bentuk perilaku yang meliputi aspek
kognitif, afektif maupun psikomotor dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap,
penghargaan. Untuk mengetahui indikator keberhasilan belajar dapat dilihat dari daya serap
siswa dan perilaku yang tampak pada siswa (Djamarah, 2011: 5).

Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud hasil belajar matematika adalah
perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang ditunjukkan
dengan siswa dapat memahami dan menguasai materi matematika yang disampaikan oleh
guru selama proses pembelajaran.

Hakikat Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions

Model pembelajaran Student Teams Achievement Division merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang di dalamnya beberapa kepompok kecil dengan level
kemampuan akademik yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk menyelesaikan tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran ini pertama kali dikembangkan oleh Robert Slavin dan
rekan-rekannya di Johns Hopkins University yang menekankan pada adanya aktifitas dan
interaksi antar peserta didik untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal (Huda, 2013:201).
Menurut Tuniredja (2012: 64) tipe Student Teams Achievement Division yang dikembangkan
oleh Slavin ini merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas
dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran guna mencapai hasil belajar maksimal.

Karakteristik pembelajaran Student Teams Achievement Divisions.

Menurut Slavin (2010: 143),Student Teams Achievement Divisions terdiri atas lima
komponen utama, yaitu:
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Presentasi kelas

Materi dalam Student Teams Achievement Divisions diperkenalkan dalam presentasi
di dalam kelas. Presentasi kelas dalam Student Teams Achievement Divisions haruslah
benar-benar berfokus pada unit Student Teams Achievement Divisions. Dengan cara ini,
para siswa akan menyadari bahwa para siswa harus benar-benar memberi perhatian penuh
selama presentasi kelas, karena dengan demikian akan sangat membantu para siswa
mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis siswa menentukan skor kelompoknya.

Tim (kelompok)

Kelompok terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas
dalam akademik/prestasi, jenis kelamin, dan asal daerah. Fungsi utama kelompok adalah
memastikan bahwa semua anggota kelompok benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi,
adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik.
Kelompok adalah bagian yang paling penting dalam Student Teams Achievement Divisions,
sehingga pada tiap poinnya yang ditekankan adalah membuat anggota kelompok melakukan
yang terbaik untuk kelompok dan kelompok pun harus melakukan yang terbaik untuk
membantu tiap anggotanya.

Kuis

Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi dan
sekitar satu atau dua periode praktik kelompok, para siswa akan mengerjakan kuis
individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerjakan kuis.
Sehingga, setiap siswa bertanggung jawab secara individual untuk memahami materinya.

Skor kemajuan individual

Gagasan di balik skor kemajuan individual adalah memberikan kepada setiap siswa
tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan
kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Setiap siswa diberikan skor awal, yang
diperoleh dari rata-rata kinerja siswa tersebut sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang
sama. Selanjutnya siswa akan mengumpulkan poin untuk kelompok mereka berdasarkan
tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan skor awal mereka.

Rekognisi tim (penghargaan kelompok)

Kelompok akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila
skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Cara menentukan skor dalam pendekatan
pembelajaran kooperatif adalah dengan mencatat skor awal, yaitu skor siswa sebelum
pembelajaran atau skor kuis sebelumnya. Skor kemajuan ditentukan dengan
membandingkan skor awal dan skor kuis.

Setelah skor kemajuan individu ditentukan maka perlu dihitung total skor tim, yaitu
dengan menjumlahkan skor kemajuan individu dari masing-masing anggota tim. Tim yang
memperoleh total skor tertinggi diberikan penghargaan sebagai tim super.

Secara lengkap kriteria penghargaan kelompok dalam pembelajaran kooperatif
terdiri dari tiga tingkatan penghargaan berdasarkan skor rata-rata kelompok/tim.

Langkah-langkah pembelajaran Student Teams Achievement Divisions adalah
membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang secara heterogen (campuran menurut
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prestasi, jenis kelamin, dll), guru menyajikan pelajaran, guru memberi tugas kepada
kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. Anggotanya harus menjelaskan
pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti, guru memberi
kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis tidak boleh saling
membantu, memberi evaluasi, kesimpulan.

PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kinerja
Kondisi Awal

Penulisan ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Slawi, yang beralamat di jalan Dr. Cipto
Mangunkusumo nomor 8 Desa Dukuhsalam kecamatan Slawi kabupaten Tegal. Penulis
menerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions, di kelas VIII E
yang terdiri dari 29 siswa, kemudian kelas VIII F yang terdiri dari 30 siswa, kelas VIII G
yang terdiri dari 30 siswa, kelas VIII H yang terdiri dari 30 siswa , dan kelas VIII I yang
terdiri dari 31 siswa sehingga jumlah seluruhnya 150 siswa dan dilaksanakan pada semester
genap Tahun Pelajaran 2019/2020. Penulis menerapkannya pada materi Bangun Ruang Sisi
Datar dan dilaksanakan pada akhir bulan Februarisampai dengan awal bulan Maret 2020.

Perencanaan

Sebelum melaksanakan kegiatan penulis terlebih dulu menyusun RPP yang
menggunakan metode pembelajaran Student Teams Achievement Divisions yang secara
garis besar langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:Pada kegiatan pendahuluan yang
berlangsung sekitar 10 menit Guru memberi salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa kehadiran siswa, mengajukan beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan pelajaran yang akan dilakukan, memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari materi yang akan dipelajari, dan menyampaikan tujuan yang ingin dicapai
setelah mempelajari materi ini.

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu Guru membentuk kelompok siswa
yang anggota setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa heterogen prestasi dan jenis
kelamin,siswa memperhatikan presentasi dari guru mengenai materi yang akan dipelajari
yaitu bangun ruang sisi datar tentang luas dan volume balok dan kubus , siswa menerima
LKS dari guru yang sudah dipersiapkan, kemudian siswa berdiskusi dan mencari informasi
dari buku paket untuk menyelesaikan tugas dalam LKS ,siswa berinteraksi dalam kelompok
untuk mendiskusikan tugas dalam LKS, siswa mendapat bimbingan dan fasilitasi dari guru
dalam berdiskusi, siswa bertanggung jawab dalam kelompoknya masing-masing, siswa
menunjukkan sikap saling ketergantungan positif antarsiswa ,siswa berpartisipasi dalam
kelompok, siswa menunjukkan keterampilan sosial dalam kelompok, siswa
mempresentasikan hasil penyelesaian tugas dalam LKS, siswa bersama dengan guru
membahas penyelesaian tugas dalam LKS, siswa yang lain dapat memberikan sanggahan,
masukan maupun pertanyaan atas presentasi oleh temannya, siswa mendapatkan umpan
balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan maupun tulisan dari guru atas hasil
penyelesaian tugas dalam LKS, siswa menerima lembar soal dan lembar jawab kuis/ulangan
harian dari guru, siswa menyelesaikan soal kuis/ulangan harian secara individu/mandiri di
lembar jawab yang telah disediakan oleh guru, siswa mendapatkan nilai kuis/ulangan harian
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dari guru,siswa mendapatkan skor kemajuan individu sesuai kriteria yang telah ditetapkan,
Guru bersama siswa membuat kesimpulan.

Kemudian pada kegiatan penutup guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik,siswa mendapatkan penghargaan sesuai
pencapaian skor rata-rata kelompok berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan,guru
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar dan guru memberikan salam
penutup.

Penulis juga menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang kompetensi dasar
materi Bangun Ruang Sisi Datar untuk digunakan dalam diskusi kelompok. Disamping itu
penulis juga menyiapkan instrumen untuk penilaian yang berupa soal tes tertulis pilihan
ganda sebanyak 10 butir soal dan 5 butir soal uraian beserta norma-norma
penilaiannya.Rencananya pada pertemuan kedua dari kegiatan pembelajaran ini guru akan
mengadakan evaluasi kepada siswa dengan memberikan soal-soal yang harus diselesaikan
secara mandiri yang berbentuk pilihan ganda dan uraian pada ulangan harian untuk diambil
nilainya. Dan selanjutnya dari hasil evaluasi tersebut nilainya dianalisa sebagai hasil dari
kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran Student Teams
Achievement Divisions.

Pelaksanaan.

Penulis melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sudah direncanakan yaitu model
pembelajaran Student Teams Achievement Divisionsdi kelas VIII yang menjadi tanggung
jawab penulis yaitu kelas VIII E , VIII F, VIII G ,VIII H dan VIII 1. Di kelas VIII E yang
terdiri dari 29 siswa dibentuk menjadi 7 kelompok. Enam kelompok masing-masing terdiri
dari 4 anggota dan yang satu kelompok terdiri dari 5 siswa. Sedangkan di kelas VIII F yang
terdiri dari 30 siswa dibagi menjadi 7 kelompok. Lima kelompok masing-masing terdiri 4
anggota dan dua kelompok beranggotakan 5 siswa.Sedangkan kelas VIII G yang terdiri dari
30 anak maka dibentuk menjadi 7 kelompok. Lima kelompok masing-masing beranggotakan
anggota 4 siswa dan dua kelompok beranggota 5 anak. Sedangkan kelas VIII H yang terdiri
dari 30 anak maka dibentuk menjadi 7 kelompok. Lima kelompok masing-masing
beranggotakan anggota 4 siswa dan dua kelompok beranggota 5 anak. Sedangkan kelas
VIII I yang terdiri dari 31 anak maka dibentuk menjadi 7 kelompok. Empat kelompok
masing-masing beranggotakan 4 siswa dan tiga kelompok beranggota 5 anak. Sesuai jadwal
pelajaran di kelas VIII E pertemuan pertama hari Senin jam pertama sampai jam ketiga.
Untuk kelas VIII F hari Selasa jam pertama sampai jam ketiga Sedangkan untuk kelas VIII G
hari Rabu jam ketiga sampai jam kelima. Untuk kelas VIII H hari Kamis jam pertama sampai
jam ketiga Sedangkan untuk kelas VIII I hari Sabtu jam ketiga sampai jam kelima. Penulis
sengaja memilih jadwal yang memuat tiga jam pelajaran yang beruntun agar waktu yang
digunakan lebih banyak sehingga penerapan model pembelajaran Student Teams
Achievement Divisionsdapat maksimal.

Guru mempresentasikan materi pelajaran tentang bangun ruang sisi datar. Dalam
hal ini pembahasan ditekankan pada bangun balok dan kubus.Jumlah rusuk,jumlah sisi dan
cara menghitung luas permukaan balok dan luas pemukaan kubus serta cara menghitung
volume/isi balok dan volume/isi kubus. Tidak ketinggalan juga ditunjukkan kerangka balok
dan kubus.
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Setelah guru mempresentasikan materi tentang luas bangun ruang sisi datar
kemudian guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) yang sudah disiapkan kepada masing-
masing kelompok dan menugaskan anggota-anggota setiap kelompok.untuk mengerjakan
tugas tersebut.

Siswa berdiskusi dan mencari informasi dari buku paket untuk menyelesaikan tugas
dalam LKS. Siswa berinteraksi dalam kelompok untuk mendiskusikan tugas dalam LKS.

Setelah siswa selesai mengisi lembar kerja siswa (LKS) maka kegiatan berikutnya
adalah siswa mempresentasikan hasil penyelesaian tugasnya.Untuk menentukan giliran
kelompok mana yang harus mempesentasikan hasil penyelesaiannya guru menggunakan
nomorr urut absen dari ketua kelompoknya masing-masing.

Seorang siswa mewakili anggota kelompoknya mempresentasikan hasil penyelesaian
tugas dalam LKS kepada kelompok lain di depan kelas.Siswa yang lain dapat menanggapi
dengan menyampaikan petanyaan, sanggahan ataupun pendapat yang berkaiatan dengan
apa yang dipresentasikan. Selanjutnya siswa bersama dengan guru membahas penyelesaian
tugas dalam Lembar Kerja Siswa.

Setelah presentasi maka guru mempersilakan siswa lain untuk memberikan
tanggapan, sanggahan atau perrtanyaan kepada siswa yang melakukan presentasi. Guru
mengatur siswa agar berurutan dalam menyampaikan tanggapan, sanggahan ataupun
perrtanyaan

Kegiatan selanjutnya siswa mendapatkan umpan balik positif dan penguatan dalam
bentuk lisan maupun tulisan dari guru atas hasil penyelesaian tugas dalam LKS, dilanjutkan
kegiatan berikutnya siswa menerima lembar soal dan lembar jawab kuis/ulangan harian dari
guru, kemudian siswa menyelesaikan soal kuis/ulangan harian secara individu/mandiri di
lembar jawab yang telah disediakan oleh guru, Guru bersama siswa membuat kesimpulan.

Kemudian pada pertemuan kedua dari materi ini guru mengadakan ulangan harian
tertulis dengan soal pilihan ganda sebanyak 10 butir soal dan uraian sebanyak 5 butir soal.
Siswa mengerjakan soal-soal dengan sungguh — sungguh dan tenang.

Semua tahapan kegiatan tersebut penulis laksanakan pada lima kelas yang berbeda
yaitu kelas VIII E, VIII F, VIII G, VIII H dan VIII I, dan pada hari yang berbeda sesuai
dengan jadwal mengajar penulis di kelas tersebut.

Evaluasi

Penulis mengadakan evaluasi terhadap kelas VIII E pada hari Senin tanggal 2 Maret
2020. Untuk kelas VIII F pada hari Selasa tanggal 3 Maret 2020 , untuk kelas VIII G pada
hari Rabu tanggal 4 Maret 2020. Untuk kelas VIII H pada hari Kamis tanggal 5 Maret 2020 ,
sedangkan untuk kelas VIII I pada hari Sabtu tanggal 7 Maret 2020. Instrumen yang
digunakan untuk evaluasi adalah berupa soal tes tertulis pilihan ganda sebanyak 10 butir
soal dan 5 butir soal uraian, dengan norma penilaian sebagai berikut: Untuk soal pilihan
ganda jika jawaban benar diberi skor 5, jika jawaban salah diberi skor 2 dan jika tidak
menjawab diberi skor 0 (nol). Kemudian untuk soal uraian jika jawaban sesuai konsep dan
benar maka diberi skor 10. Jika jawaban sesuai konsep dan salah di akhir jawaban, maka
diberi skor 5. Jika jawaban salah, maka diberi skor 2, dan jika tidak menjawab, diberi skor 0
(nol).
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Hasil dan Dampak
Hasil yang dicapai

Setelah dilaksanakan model pembelajaranStudent Teams Achievement Divisions,
berdasarkan analisis ulangan harian nilai rata-rata siswa menunjukkan peningkatan. Kelas
VIII E pada kondisi awal nilai rata-rata 66,31 meningkat menjadi 81,31 yang artinya
meningkat 15,00 atau 22,62%. Siswa yang nilainya memenuhi KKM juga bertambah dari 8
siswa pada kondisi awal menjadi 24 siswa,artinya bertambah 16 siswa sehingga siswa yang
nilainya memenuhi KKM menjadi 82,76%. Sedangkan kelas VIIIF dari nilai rata-rata 59,13
pada kondisi awal menjadi 81,40 yang artinya meningkat 22,27 atau 37,65%. Siswa yang
nilainya memenuhi KKM juga bertambah dari 11 siswa pada kondisi awal menjadi 25
siswa,artinya bertambah 14 siswa. Sehingga siswa yang nilainya memenuhi KKM menjadi
83,33%. Kelas VIII G dari nilai rata-rata 65,83 pada kondisi awal menjadi 81,80 yang artinya
meningkat 15,97 atau 24,26%. Siswa yang nilainya memenuhi KKM juga bertambah dari 13
siswa pada kondisi awal menjadi 26 siswa,artinya bertambah 13 siswa. Sehingga siswa yang
nilainya memenuhi KKM menjadi 86,67%. Kelas VIII H dari nilai rata-rata 60,13 pada kondisi
awal menjadi 80,40 yang artinya meningkat 20,27 atau 33,71%. Siswa yang nilainya
memenuhi KKM juga bertambah dari 12 siswa pada kondisi awal menjadi 24 siswa,artinya
bertambah 12 siswa. Sehingga siswa yang nilainya memenuhi KKM menjadi 80,00%.Kelas
VIII I dari nilai rata-rata 65,52 pada kondisi awal menjadi 80,48 yang artinya meningkat
14,96 atau 22,83%. Siswa yang nilainya memenuhi KKM juga bertambah dari 13 siswa pada
kondisi awal menjadi 26 siswa,artinya bertambah 13 siswa. Sehingga siswa yang nilainya
memenuhi KKM menjadi 83,87%.Sehingga dari lima kelas VIII E, VIII F, VIII G,VIII H dan
VIII Iterdapat 125 siswa dari 150 siswa yang nilainya memenuhi KKM atau 83,33%.
Sedangkan nilai rata-rata keseluruhan lima kelas VIII E, VIII F, VIII G, VIII H dan VIII
Imeningkat menjadi 81,07.

Untuk menggambarkan lebih jelas nilai rata-rata hasil belajar sebelum dan setelah
dilaksanakan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions, kelas VIII E, VIII F
, VIII G, VIII H dan VIII I. dapat dilihat seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Matematika

Persentasi Peningkatan

No. Kelas Kondisi Awal Kondisi Akhir
1. VIIT E 66,31 81,31 22,62%
2. VIII F 59,13 81,40 37,65%
3. VIII G 65,83 81,80 24,26%
4. VIIT H 60,13 80,40 33,71%
5. VIII I 65,52 80,48 22,83%

Total 63,38 81,07 27,91%
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Berdasarkan tabel 1 untuk menggambarkan lebih jelas tentang nilai rata-rata hasil
belajar sebelum dansetelah dilaksanakan model pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions kelas VIII E, VIII F , VIII G, VIII H dan VIII I

Untuk menggambarkan lebih jelas ketuntasan belajar sebelum dansetelah
dilaksanakan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions kelas VIII E, VIII F
, VIII G, VIII H dan VIII I dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Ketuntasan Belajar Matematika

Kondisi Awal Kondisi Akhir
No Kelas
Tuntas Persentase Tuntas Persentase

1. VIII E 8 27,59 24 82,76
2. VIII F 11 36,67 25 83,33
3. VIII G 13 43,33 26 86,67
4., VIIT H 12 40,00 24 80,00
5. VIII I 13 41,94 26 83,87

Total 57 38,00 125 83,33

Berdasarkan tabel 2 untuk menggambarkan lebih jelas tentang ketuntasan hasil
belajar sebelum dan setelah dilaksanakan model pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions kelas VIII E, VIII F , VIII G, VIII H dan VIII I.

Dampak

Kegiatan pembelajaran Student Teams Achievement Divisions memberikan dampak
yang positif bagi siswa SMP Negeri 2 Slawi. Menurut pengamatan guru siswa lebih
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam berdiskusi, kerja sama antaranggota
kelompok tampak meningkat dan aktifitas pembelajaran lebih demokratis dan tidak lagi
didominasi guru dan siswa yang pandai.Selain itu siswa terlihat lebih konsentrasi dan aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kemampuan berkomunikasi siswa dalam presentasi
dan memberi masukan/tanggapan juga meningkat walaupun masih dengan bahasa yang
cukup sederhana. Siswa jugaterlihat lebih bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal,
sudah tidak ramai lagi dan dikerjakan sendiri tanpa harus menengok teman.Ketika proses
pembelajaran berlangsung siswa terlihat menyimak pembelajaran dengan baik, tidak
ditemukan adanya siswa yang berbicara dengan teman sebangku, bermain sendiri,
mengantuk, menggambar dan acuh dengan penjelasan guru. Hasil pengamatan guru juga
menunjukkan bahwa catatan pelajaran matematika sudah banyak yang lengkap. Tugas yang
diberikan oleh guru untuk diselesaikan di rumah untuk memantapkan pengetahuan yang
diperoleh di sekolah juga mendapat tanggapan yang baik dari siswa, terbukti pengumpulan
hasil tugas sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan dan sesauai dengan ketentuan.
Bahkan ada komunikasi yang lebih intensif antara guru dengan siswa dengan adanya
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beberapa siswa yang menanyakan tentang materi pelajaran matematika di luar jam
pelajaran, misalnya pada saat istirahat maupun pada waktu yang senggang. Anggapan
bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan tidak bisa diterapkan pada
kehidupan nyata sudah tidak ditemukan lagi pada wajah para siswa.

Faktor Kendala Dan Pendukung
Kendala

Membutuhkan waktu yang relatif lama, dengan memperhatikan langkah
pembelajaran Student Teams Achievement Divisionsyang menguras waktu seperti penyajian
materi dari guru, kerja kelompok dan tes individual/kuis.

Model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions memerlukan
kemampuan khusus dari guru. Guru dituntut sebagai fasilitator, mediator, motivator dan
evaluator. Solusi yang dapat di jalankan adalah guru lebih aktif lagi dalam mengembangkan
kemampuannya tentang pembelajaran.

Ada siswa yang belum dapat bekerja sama dengan kelompoknya dan siswa tersebut
tidak dapat mengerjakan soal yang diberikan guru, maka siswa tersebut dapat tertinggal
untuk memahami materi. Solusinya siswa yang seperti ini diberikan perhatian agak lebih
oleh guru serta diberikan motivasi untuk lebih bersemangat dalam mengikuti rangkaian
pembelajaran maupun bekerja sama dalam kelompok.

Apabila didalam kelompok tersebut semua anggota kelompok tidak memahami
materi atau soal yang diberikan guru, maka seluruh anggota kelompok akan mendapat
kesulitan dalam menjawab soal.Solusinya guru membentuk kelompok dengan
memperhatikan sifat heterogen baik dari latar belakang akademik,sosial dan jenis kelamin.

Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama,toleransi
maupun tanggung jawab individu maupun kelompok. Solusinya guru memberikan penguatan
kepada siswa agar dapat bekerja sama,bersikap toleransi dan bertanggung jawab.

Pendukung

Ketika guru akan menerapkan modelpembelajaran Student Teams Achievement
Divisions ada dukungan moral maupun motivasi penambah semangat dari sesama guru
mata pelajaran Matematika maupun dari guru-guru materi pelajaran lain.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran para siswa terlihat sangat senang dan
bersemangat mengikutinya,sehingga proses pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai
dengan langkah — langkah model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions.

Rencana Tindak Lanjut

Berdasarkan nilaihasil hasil belajar matematika yang meningkat dengan
diterapkannya modelpembelajaran Student Teams Achievement Divisions pada siswa SMP
Negeri 2 Slawi Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020,maka guru merencanakan untuk
langkah selanjutnya sebagai berikut:

1. Guru akan menyampaikan hasil laporan best practice ini kepada Bapak
Rosidi,S.Pd,M.Pd. sebagai Kepala SMP Negeri 2 Slawi.
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2. Guru akan menyampaikan hasil laporan best practice ini kepada guru-guru yang lain

di SMP Negeri 2 Slawi.

. Guru akan menerapkan modelpembelajaran Student Teams Achievement Divisions
untuk mata pelajaran matematika pada materi pelajaran yang lain.

. Guru akan menerapkan modelpembelajaran Student Teams Achievement Divisions
untuk mata pelajaran matematika pada kelas yang lain.

. Guru akan mengajak guru-guru mata pelajaran lain untuk menerapkan
modelpembelajaran Student Teams Achievement Divisions untuk kelas yang diampu.

PENUTUP

Simpulan

1. Berdasarkan analisa hasil ulangan harian ,dengan diterapkannya modelpembelajaran

Student Teams Achievment Divisionsterbukti dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa SMP Negeri 2 Slawi.

. Dampak dari penerapan model pembelajaran Student Teams Achievment Divisions
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 2 Slawi,menurut
pengamatan guru siswa lebih bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam
berdiskusi, kerja sama antar anggota kelompok tampak meningkat dan aktifitas
pembelajaran lebih demokratis. Selain itu siswa terlihat lebih konsentrasi dan aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa juga terlihat lebih bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan soal, sudah tidak ramai lagi dan dikerjakan sendiri tanpa
harus menengok teman.Ketika proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat
menyimak pembelajaran dengan baik.

Rekomendasi

1. Model pembelajaran Student Teams Achievment Divisions dapat diterapkan dalam

kegiatan pembelajaran di kelas lain.

. Model pembelajaran Student Teams Achievment Divisions dapat diterapkan dalam
materi —materi lain pada mata pelajaran matematika.

. Penerapan model pembelajaran Student Teams Achievment Divisionsperlu
mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan secara cermat dan
maksimal. Sehingga pelaksanaan dapat lebih efektif dan memberi hasil yang
maksimal.
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